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relationship and function material based on contextual learning integrated with
Islamic values. This research uses a qualitative method with a descriptive
approach. Data collection was carried out involving 30 class VIII students and
2 mathematics teachers at Madrasah Tsanawiyah Arafah Bitung for the 2022
2023 academic year. Data collection techniques include field observations,
interviews, and giving questionnaires to students. The results of the research
show that the curriculum used in the learning process still uses the 2013
curriculum; the teaching materials used are modules and textbooks; the results
of giving tests to students show that not all of them understand the concepts of
the material given, such as relationship and function material; not all of the
learning models used are contextually based and integrated with Islamic values;

and the use of electronic media in learning is not yet massively used. Based on
the results of literature studies and field studies, it shows that there is a need to
develop teaching materials in the form of electronic modules on relationships
and functions based on contextual learning integrated with Islamic values. This
research can be used as a reference regarding the development of teaching
materials in the form of electronic modules that are integrated with Islamic
values.

PENDAHULUAN

Bahan ajar di era teknologi mengubah orientasi belajar dari pembelajaran konvensional menjadi
pembelajaran digital. Salah satu bahan ajar yang dikembangkan pada abad ke-21 yaitu modul eloktronik
atau e-Modul (Kurniawan & Kuswandi, 2021; M et al., 2022; Thahara et al., 2023). E-modul merupakan
jenis bahan dan media ajar non cetak berbasis digital yang dapat digunakan secara mandiri melalui
komputer, laptop, tablet, atau smartphone (Kemendikbud, 2017, 2018). Pengembangan e-modul selaras
dengan perkembangan kurikulum merdeka yang digunakan sekarang ini di Indonesia seperti
pengembangan e-modul matematika (Wulandari et al., 2023). Usaha yang dapat diimplementasi dengan
tujuan menjadikan proses dan hasil pembelajaran lebih bermakna, salah satunya dengan adanya
pengembangan e-modul yang dikaitkan dengan kehidupan peserta didik atau contextual learning
(Afrianti & Qohar, 2019; Wulandari et al., 2021).

Contextual learning memberikan pengaruh dalam pembelajaran terhadap pemahaman konsep
dan motivasi belajar bagi peserta didik, hal tersebut senada dengan yang disampaikan (Rama Yeni et
al., 2019; Saputra et al., 2022). Contextual learning proses pembelajarannya bersifat holistik, yang
bertujuan memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan dapat mengaitkannya dengan
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kehidupan sehari-hari (Bodovski, 2013; Hasibuan, 2014; Nabila, 2020). Hal ini sejalan dengan teori
kognitif kontruktivistik, menjelaskan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan, kemampuan
daya saing intelektual serta dapat mendorong peserta didik membangun pengetahuannya sendiri
(Hamruni, 2015). Pembelajaran berbasis contextual di era society membutuhkan suatu strategi yang
sesuai dengan tujuan pendidikan seperti menjadikan masyarakat yang cerdas, berkarakter terpuji dan
manusiawi (Harun, 2021). Guna mencapai tujuan tersebut, penanaman karakter untuk membentuk
pribadi yang beriman dan bertakwa tidak hanya diberikan pada mata pelajaran tertentu (Aisyah, 2018;
Angga et al., 2022; Doni Koesoema A, 2010), melainkan diberikan juga secara integratif atau
terintegrasi dengan nilai keislaman termasuk mata pelajaran matematika (Anggreni, 2019; Nurhamdiah
et al., 2020; Rosaliana Saraswati, 2019).

Integrasi matematika dengan nilai keislaman menjadi penting untuk dipelajari hal ini
ditunjukkan dengan model-model pembelajaran matematika yang menjadi tren dalam penelitian seperti
perangkat pembelajaran dalam bentuk lembar kerja peserta didik LKPD (Hikmah et al., 2023), lembar
kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) (Cholidiyah, 2022), modul (Kurniati, 2018; Putri, 2021;
Rosikhoh et al., 2021) dan modul elektronik (Radjak, 2022; Sholihah et al., 2021). Walaupun menjadi
tren dalam penelitian, upaya pengenalan matematika terintegrasi islam masih terus dilakukan dalam
beberapa literatur yang mengkaji konsep matematika di dalam al-qur’an seperti konsep relasi dan fungsi
(Radjak et al., 2023), logika himpunan relasi dan fungsi (Lihunung Nego, 2017), dan mengkaji konsep
matematika dengan hadis (Alghar et al., 2023, 2024).

Peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada beberapa guru matematika di Madrasah
Tsanawiyah Arafah Bitung, Sulawesi Utara. Data yang diperoleh melaporkan perlu adanya
pengembangan bahan ajar untuk memaksimalkan pembelajaran yang lebih menarik, menyesuaikan
dengan perkembangan zaman dan tujuan pendidikan seperti pengembangan e-Modul berbasis
contextual learning dan terintegrasi nilai keislaman. Dalam mengembangangkan e-Modul tersebut,
diperlukan analisis kebutuhan untuk melihat sejauh mana pengembangan e-Modul yang diperlukan
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pemaparan uraian sebelumnya maka peneliti bermaksud
meneliti lebih lanjut mengenai analisis kebutuhan pada pengembangan e-modul berbasis contextual
learning khususnya pada materi relasi dan fungsi terintegrasi nilai keislaman.

METODE

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan data
dilakukan dengan melibatkan 30 siswa kelas VI1I dan 2 guru matematika di MTs. Arafah Bitung tahun
pelajaran 2022-2023. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi lapangan, wawancara, dan
pemberian angket kepada peserta didik untuk menganalisis kebutuhan pengembangan e-Modul. Tahapan
kegiatan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Tahap Perencanaan Tahap Pengumpulan Tahap Evaluasi
Data
Membuat Membuat Melakukan Melakukan Menganalisis Evaluasi
pedoman pedoman Observasi Wawancara Kebutuhan Hasil/Temuan
observasi wawancara Pengembangan e-
Modul
Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Berdasarkan Gambar 1, tahapan penelitian terdiri atas 3 tahapan yaitu (1) tahap perencanaan,

Tabel 1. Pedoman Observasi dan Pedoman Wawancara

Kriteria Indikator Nomor Butir

Aspek  kurikulum  yang Implementasi kurikulum yang diterapkan 1
digunakan di sekolah di sekolah
Aspek  tantangan  yang Permasalahan yang dihadapi oleh guru 2
dihadapi oleh guru mata pelajaran matematika
Aspek metode yang Metode pembelajaran yang digunakan 3
digunakan dalam oleh guru
pembelajaran
Aspek bahan ajar yang Jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru 4
digunakan dalam
pembelajaran

Bahan ajar yang digunakan terintegrasi 5

dengan nilai keislaman atau

mencantumkan nilai keislaman

Bahan ajar yang digunakan bersumber dari

lingkungan peserta didik (berbasis 6,7

contextual learning)
Aspek karakteristik peserta Karakteristik peserta didik berkenaan 8,9,10
didik dengan pembelajaran matematika

Tabel 2. Komponen Analisis Kebutuhan
Aspek Analisis Indikator
Analisis Kebutuhan 1. Studi Pustaka
Menganalisis  kajian  teori  yang

Analisis Kurikulum

2. Studi

KD dan

dibutuhkan dalam penelitian, mencakup:
E-modul pembelajaran

Relasi dan Fungsi

Contextual Learning

Integrasi Nilai Keislaman

Lapangan

Mengobservasi proses pembelajaran di
kelas

Melakukan wawancara kepada guru
matematika

Memberikan tes/pertanyaan kepada
peserta didik terkai pembelajaran
matematika yang dibutuhkan

IPK yang dikembangkan pada RPP

matematika di kelas VIII MTs Arafah

mencakup pembuatan pedoman observasi dan wawancara (2) tahap pengumpulan data, dengan
melakukan observasi, melakukan wawancara dan menganalisis kebutuhan pengembangan e-Modul (3)
tahap evaluasi yang mencakup evaluasi hasil/temuan. Adapun pedoman dan angket analisis kebutuhan
dari berbagai aspek disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Analisis Karakteristik Peserta Didik Menganalisis peserta didik

Kemampuan awal

Tahap perkembangan/ kepercayaan diri
Gaya Belajar

Motivasi dalam belajar

Kesulitan Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahap Perencanaan
Penelitian analisis kebutuhan pengembangan e-Modul relasi dan fungsi berbasis contextual learning

terintegrasi nilai keislaman dengan melakukan perencanaan yang mencakup pembuatan pedoman
observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi awal yang di ada di sekolah. Analisis ini merupakan
tahapan awal dari model ADDIE yang digunakan dalam pengembangan e-Modul. Adapun pedoman
observasi dan wawancara pada tahap perencanaan di sajikan pada Tabel 1.

Tahap Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengumpulan data analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi lapangan

saat kegiatan pembelajaran, melakukan wawancara dengan guru, dan menganalisis kebutuhan
pengembangan e-Modul dengan penyebaran angket kepada peserta didik. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh informasi terkait dengan kondisi dan permasalahn yang dialami dalam pembelajaran.

Hasil Observasi Lapangan

Hasil observasi lapangan ditemukan pada saat proses pembelajaran di kelas guru masih dominan
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah buku teks dan modul. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran yaitu kurangnya media dan bahan ajar yang mampu menarik perhatian peserta
didik serta sebagian peserta didik tidak mempunyai buku teks dan modul. Padahal fasilitas yang tersedia
sangat mendukung pada saat pembelajaran karena memiliki lab komputer dan layar proyektor yang
menunjang proses pembelajaran.

Selain itu, dalam mengakses referensi bahan ajar, media yang digunakan guru berupa android,
namun berdasarkan observasi bahan ajar yang digunakan belum terintegrasi nilai keislaman dan dalam
proses pembelajaran belum dikaitkan dengan nilai keislaman khususnya dalam pembentukan karakter.
Adapun pemahaman peserta didik ketika di kelas, sebagian masih merasa sukar dalam memecahkan
masalah yang diberikan, kurangnya pemahaman dan strategi dengan memeriksa kembali, apalagi jika
tidak dihubungkan dengan kehidupan nyata (contextual). Pada saat pembelajaran di kelas, pendidik
masih dominan mengikuti alur dari buku teks/modul yang digunakan dan belum berbasis contextual
learning.

Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan bersifat semi terstruktur untuk mengetahui kondisi awal di tempat penelitian,

berupa kendala dan permasalahan dalam pembelajaran matematika yang dialami oleh pendidik. Adapun
hasil wawancara disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara

Pertanyaan Jawaban
Kurikulum apa yang digunakan sekarang di ~ Kurikulum 2013
sekolah?

Kendala apa yang dialami oleh Bapak/Ibu  Peserta didik cenderung kurang aktif atau bahkan ada yang
dalam mengajarkan matematika? pasif ketika dalam proses pembelajaran
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Metode pembelajaran apa yang biasa Ceramah dan diskusi
Bapak/Ibu terapkan dalam pembelajaran
matematika?

Bahan ajar apa yang digunakan Bapak/lbu  Modul dan Buku Teks
saat mengajar matematika di kelas?

Apakah bahan ajar yang digunakan oleh  Belum
Bapak/lbu  sudah terintegrasi  nilai
keislaman?

Bagaimana pemahaman peserta didik saat  Rata-rata memiliki pemahaman, yang jika peserta didiknya
mengajarkan matematika? aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Apakah bahan ajar yang digunakan  Belum semua mata pelajaran

bersumber dari lingkungan peserta didik

sudah berbasis contextual learning?

Apa harapan Bapak/lbu untuk kedepan Berharap adanya bahan ajar yang dapat digunakan baik
terkait dengan bahan ajar yang tersedia, cetak maupun non cetak misalnya berupa e-Modul.
sehingga mendorong siswa ikut

berpartisipasi/aktif dalam proses

pembelajaran?

Bagaimana pemahaman peserta didik Cukup, namun kurang mendetail
dalam pemecahan masalah matematika?

Apakah bahan ajar yang digunakan dalam  Belum
proses pembelajaran sudah mendukung

peserta didik dalam memahami dan
meyakini terhadap kemampuan yang
mereka capai?

Hasil Analisis Kebutuhan
Pada tahap analisis dilakukan mencakup tiga hal yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) analisis kurikulum,

dan (3) analisis karakteristik peserta didik. Adapun penjabaran dari ketiga komponen tersebut, yaitu
sebagai berikut.

Analisis Kebutuhan
Analisis ini dilakukan dengan pemberian angket kepada 30 orang peserta didik. Hasil analisis

menunjukkan, (1) diperlukan pengadaan bahan ajar yang cukup, seperti buku teks atau buku pegangan
lainnya yang digunakan dalam belajar matematika. (2) diperlukan adanya referensi tambahan, seperti
buku digital atau fasilitas lainnya, yang diberikan oleh sekolah untuk membantu peserta didik
memahami mata pelajaran. (3) materi matematika yang diajarkan masih kurang kontekstual dan belum
terintegrasi nilai keislaman. (4) kebutuhan sumber pendidikan alternatif yang dapat digunakan untuk
mempelajari konsep-konsep relevan dan menarik tentang materi relasi dan fungsi dan (5) siswa setuju
bahwa bahan ajar seperti modul elektronik berbasis contextual dan terintegrasi nilai keislaman dapat
dibuat dan dikembangkan.

Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum memeriksa tujuan, materi, metode, dan evaluasi yang digunakan oleh

pendidik sebagai pedoman atau acuan dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik di sekolah.
Analisis ini dilakukan melalui wawancara dengan guru yang mengajar matematika.
Hasil analisis kurikulum menunjukkan (1) di sekolah MTs Arafah kelas VII sudah menggunakan
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kurikulum merdeka, namuni untuk kelas VIII dan 1X masih menggunakan kurikulum 2013, (2)
pembelajaran berorientasi pada peserta didik atau "pembelajaran berpusat pada peserta didik™ masih
kurang, dan pendidik cenderung menggunakan metode ceramah, (3) evaluasi yang meliputi kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran yang perlu dicapai oleh peserta didik belum memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM), (4) bahan ajar yang tersedia belum semuanya berbasis contextual learning
dan terintegrasi nilai keislaman.

Analisis Karakteristik Peserta Didik

Pada analisis ini, peneliti memberikan tes dan menyebarkan angket kepada 30 orang peserta
didik. Hasil analisis pada pemberian tes menunjukkan peserta didik belum semuanya memahami konsep
materi yang diberikan seperti materi relasi dan fungsi, dan hasil pemberian angket pada analisis
karakteristik peserta didik disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Kebutuhan Peserta Didik
Pertanyaan Responden

lya Tidak

1. Apakah Anda memiliki buku teks atau buku 100% 0%
pegangan lain yang digunakan untuk belajar
matematika materi Relasi dan Fungsi?

2. Apakah Anda mencari referensi selain buku yang 86,5% 13,5%
disediakan oleh sekolah untuk membantu dalam
memahami suatu materi, seperti lewat digital atau
internet?

3. Apakah Anda mengalami kesulitan mempelajari 36,5% 63,5%
materi relasi dan fungsi dari buku tersebut?
(misalnya karena kelengkapan materi, teknik
penjelasan, format dan lain-lain)?

4. a. Apakah Anda diberi modul untuk belajar 10% 90%
materi relasi dan fungsi?

b. Apabila iya, apakah modul yang dipelajari

sudah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari? 13% 87%
5. Apakah modul vyang dipelajari, materi 27% 73%
pembelajarannya sudah terintegrasi dengan nilai
keislaman?
6. Apakah bapak/Ibu Anda menggunakan bahan 80% 20%

ajar khusus untuk mengajarkan konsep materi
Relasi dan  Fungsi?  (misalnya video
pembelajaran, atau berbantuan elektronik)?

7. Apakah di sekolah Anda memiliki lab komputer 100% 0%
untuk membantu proses pembelajaran?

8. Apakah menurut Anda materi Relasi dan Fungsi 33,5% 66,5%
masih sulit untuk dipahami?

9. Apakah Anda mengalami kesulitan memahami 20% 80%

materi melalui bahan ajar dan metode yang
diterapkan pendidik?
10. Apakah Anda membutuhkan bahan ajar alternatif 100% 0%
yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep
materi Relasi dan Fungsi yang praktis dan
menarik?

Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi, analisis kebutuhan mengacu pada kondisi yang ada di Madrasah
Tsanawiyah Arafah Bitung. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah di madrasah tersebut perlu
dikembangkan bahan ajar berupa modul elekronik atau tidak. Analisis kebutuhan yang dilakukan
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berdasarkan pengamatan sekolah dengan menggunakan tahapan penelitian yang telah ditentukan. Hasil
pada tahap evaluasi kemudian dianalisis untuk mengembangkan modul elektronik sesuai dengan
kebutuhan madrasah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat dianalisis bahwa dalam mengembangkan bahan
ajar berupa modul elektronik pada materi relasi dan fungsi yang berbasis contextual learning
terintegrasi nilai keislaman perlu dilakukan dengan analisis pendukung. Adapun analisis kebutuahan
berdasarkan hasil pemgunpulan data, pengembangan modul elektronik khususnya di Madrasah
Tsanawiyah Arafah sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, hal tersebut ditunjukkan dengan
respons peserta didik yang membutuhkan bahan ajar alternatif untuk dapat digunakan dalam
mempelajari konsep materi Relasi dan Fungsi yang praktis dan menarik. E-modul menjadi salah satu
alternatif bahan ajar yang sifatnya fleksibel dan memberikan kesempatan kepada peserta didik agar
dapat mengekspor pengetahuan yang dimiliki, dan merangsang literasi matematika. Hal ini senada
dengan yang disampaikan (Anantyarta, 2023; Derudinansyah & Suparman, 2021).

Sementara untuk analisis kurikulum, pengembangan kompetensi dasar (KD) menjadi suatu
keharusan yang harus diperhatikan. Tingkat perkembangan pada indikator pencapaian (IPK) yang akan
dicapai oleh peserta didik mencakup 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah efektif.
Pengembangan Intikator Pencapaian Kompetensi harus sesuai dan dapat mengukur suatu ketercapaian
(Mauliandri et al., 2021). Hasil observasi kepda peserta didik dari segi kemampuan akademik, hanya
70% peserta didik yang mecapi nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada muatan materi relasi
dan fungsi, hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian dan penugasan yang dikumpulkan tepat
waktu. Adapun berdasarkan wawancara dengan guru matematika, diperolah informasi karakteristik
peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, hal ini
senada dengan yang disampaikan (Kurniati, 2018; Saputra et al., 2022; Suhartoyo et al., 2020) sehingga
peserta didik bisa mengekspor pengetahuan mereka dengan peningkatan pemahaman dan penalaran
matematis melalui pendekatan konteksual (Fuadi et al., 2016). Adapun integrasi nilai keislaman dalam
pembelajaran menjadi hal yang penting dan sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter dan
menambah nilai spritual individu (A. Mahyuddin, 2023; Fitriyani & Kania, 2019; Imamuddin, 2023; Suhartoyo
et al., 2020). Sehingga pengembangan e-modul di Madrasah Tsanawiyah Arafah perlu dianalisis sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik.

SIMPULAN

Analisis kebutuhan pada pengembangan e-modul relasi dan fungsi yang berbasis contextual
learning dan terintegrasi nilai keislaman dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian yang telah
dilakukan. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan e-
modul yang dapat digunakan secara mandiri dan fleksibel. Kebutuhan siswa pada materi relasi dan
fungsi yang dikembangkan, karena merupakan salah satu yang memiliki hubngan yang erat dengan
kehidupan peserta didik sehingga dapat dikaitkan dengan pembelajaran yang berbasis contextual
learning. Adapun integrasi nilai keislaman dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik seperti
pembentukan pribadi yang beriman dan bertakwah serta memiliki karakter terpuji. Sedangkan
berdasarkan kebutuhan pendidik, pengembangan e-modul menjadi alternatif untuk membantu pendidik
dalam proses pembelajaran, karena bahan ajar yang digunakan di madrasah masih menggunakan modul
dan buku teks, sedangkan bahan ajar e-modul orientasi pembelajarannya menyesuaikan tren
perkembangan zaman yang melibatkan dengan kehidupan peserta didik sekaligus menyingkronkan
pembelajaran matematika dengan nilai agama atau integrasi nilai keislaman. Rekomendasi untuk
penelitian yang selanjutnya yaitu menganalisis ketercapaian para peserta didik yang mengacu pada
kompetensi dasar atau menyesuaikan dengan kurikulum merdeka yang digunakan sekarang, sekaligus
melakukannya pada jenjang kelas yang lainnya, agar peserta didik dapat mengkontruksi dan mengekpor
pengetahuan yang mereka miliki.
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